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ABSTRAK

Nyeri yang terjadi pada penderita osteoarthritis adalah nyeri muskuloskeletal
yang tergolong nyeri kronis. Karena orang dengan nyeri kronis berada di bawah
banyak stres, mereka cenderung merasa putus asa dan tidak berdaya karena
mereka tidak dapat menghilangkan rasa sakit mereka meskipun berbagai
perawatan. Tujuan penelitian ini menganalisis hubungan derajat nyeri dengan
tingkat depresi pada pasien osteoarthitis lutut pada lansia.

Penelitian ini menggunakan rancangan analisis korelasional Variabel
independennya adalah derajat nyeri, sedangkan variabel dependen adalah tingkat
depresi. Populasi sejumlah 184 reponden dengan sampel 34 responden dengan
menggunakan tekhnik Simple Random Sampling. Instrumen penelitian
menggunakan Standar Operasional Prosedur (SOP),kuisoner Beck Depression
Inventory(BDI) dengan uji spearman rank. Hasil uji etik dengan No:
1382/KEPK/STIKESNHM/EC/V/2022

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan tingkat derajat nyeri
responden mengalami nyeri sedang sebanyak 18 responden (52,9%), sebagian
berdasarkan tingkat derajat depresi mengalami depresi sedang sebanyak 17
responden (50%). Berdasarkan hasi uji statisik menggunakan sperman Rank
didapatkan hasil p = 0,007<a : 0,05 sehingga Ha diterima,artinya menunjukkan
ada hubungan derajat nyeri dengan tingkat depresi
pada pasien osteoarthitis lutut pada lansia.

Diharapkan lansia dapat menerapkan relaksasi untuk menurunkan nyeri yang
dirasakan serta sebagai referensi atau pembanding bagi peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan penelitian ini dengan membuat pembanding dengan lokasi
lainnya.

KatayKunci : Nyeri, Depresi, Osteoartrithis Lutut
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ABSTRACT

Pain that occurs in patients with osteoarthritis is chronic pain. Pain that
occurs in patients with osteoarthritis is musculoskeletal pain which is included in
chronic pain. People with chronic pain have high stress so they tend to experience
hopelessness and helplessness because various treatments do not help reduce
pain. The purpose of this study was to analyze the relationship between the degree
of pain and the level of depression in patients with knee osteoarthritis in the
elderly.

This study used a analisi korelasional design. The independent variable was
the degree of pain, while the dependent variable was the level of depression. The
population of this study were 184 respondents and a sample of 34 respondents
using the Simple Random Sampling technique. The research instrument used the
Standard Operating Procedure (SOP), the Beck Depression Inventory (BDI)
questionnaire with the Spearman rank test. Result of ethical test with
No0:1382/KEPK/STIKES-NHM/EC/V/2022.

The results showed that based on the degree of pain the respondents
experienced moderate pain as many as 18 respondents (52.9%), partly based on
the degree of depression experienced moderate depression as many as 17
respondents (50%). Based on the results of statistical tests using Rank sperm, the
results obtained p =0.007 <a: 0.05 so Ha was accepted, meaning that there was a
relationship between the degree of pain and the level of depression in patients
with knee osteoarthritis in the elderly.

It is hoped that the results of this study can be used as a reference or
comparison for further researchers in analyzing the relationship between the
degree of pain and the level of depression in patients with knee osteoarthritis in
the elderly with a more accurate technique or method.

Keywords : Pain, Depression, Knee Osteoarthritis



PENDAHULUAN

Nyeri penderita osteoarthritis adalah nyeri
muskuloskeletal yang tergolong nyeri
kronis. Karena orang dengan nyeri kronis
berada di bawah banyak stres, mereka
cenderung merasa putus asa dan tidak
berdaya karena mereka tidak dapat
menghilangkan  rasa  sakit  mereka
meskipun berbagai perawatan.

ditandai dengan Nyeri adalah sensasi,
tetapi memiliki komponen kognitif dan
emosional yang menggambarkan dirinya
sebagai penderitaan. Nyeri juga dikaitkan
dengan perubahan refleks penghindaran
dan kinerja otonom. Nyeri yang terjadi
pada penderita osteoarthritis adalah nyeri
kronis. Nyeri yang dialami oleh penderita
osteoarthritis adalah nyeri muskuloskeletal
yang tergolong nyeri kronis. Penderita
nyeri kronis sangat stres, dan berbagai
pengobatan gagal untuk menghilangkan
rasa sakit, menyebabkan penurunan
aktivitas otot, keterbatasan mobilitas sendi,
gangguan  tidur, stres  psikologis,
keputusasaan, dan depresi. , sering merasa
putus asa dan tidak berdaya (Melzak, R.,
2017) .

Depresi adalah penurunan suasana hati
yang terus-menerus disertai dengan
penurunan kesejahteraan, energi, dan
pikiran negatif. Berdasarkan data dari
Global Burden of Disease Study,

gangguan kejiwaan, Kkhususnya depresi,

adalah kontributor utama beban penyakit.
Olfa Palencia (2021).

Rasa sakit pada orang dengan
osteoarthritis bisa sangat parah sehingga
mengganggu kehidupan sehari-hari dan
Akibatnya,

hingga 80% pasien mengalami penurunan

menyebabkan  kecacatan.
mobilitas dan 25% di antaranya bahkan
tidak dapat melakukan aktivitas seperti
biasanya (WHO, 2016).

METODE

Penelitian ini  menggunakan  desain
penelitian Analisis Korelasional. Variabel
Derajat Nyeri dengan Tingkat Depresi. .
Populasi dalam penelitian ini adalah lansia
di wilayah kerja Puskesmas Kwanyar
Kabupaten Bangkalan sejumlah 184
dengan sampel 34 lansia. Penelitian

dilaksanakan antara bulan Juli 2022.

HASIL

Tabel 1 berdasarkan karakteristik
Jenis kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 16 471
Perempuan 18 52,9
Jumlah 34 100
Usia Frekuensi Persentase
Middle age (45-54) 8 23,5
Elderly(55-65) 11 32,4
Young old (66-74) 15 44,1
Jumlah 34 100

Dari tabel 1 sebagian besar berjenis

kelamin ~ perempuan  sebanyak 18
responden dengan persentase (52,9%),

hampir setengah berusia 66-74 tahun



sebanyak 15 responden dengan persentase
(44,1%).

Tabel 2 Derajat nyeri di Puskesmas
Kwanyar pada Lansia
Derajat nyeri Frekuensi  Persentase
Tidak ada nyeri 1 2,9
Nyeri ringan 11 32,4
Nyeri sedang 18 52,9
Nyeri berat 4 11,8
Jumlah 34 100

Dari tabel 2 tingkat derajat nyeri pasien
sebagian besar mengalami nyeri sedang
sebanyak 18 responden dengan persentase
(52,9%)

Tabel 3 Tingkat depresi di Puskesmas
Kwanyar pada Lansia

Pekerjaan Frekuensi Persentase
Tidak ada depresi 2 5,9
Depresi ringan 13 38,2
Depresi sedang 17 50
Depresi berat 2 5,9
Jumlah 34 100

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa
berdasarkan  tingkat derajat  depresi
mengalami depresi sedang yaitu sebanyak
17 responden dengan persentase (50%).

Tabel 4 tabulasi silang derajat nyeri
dengan tingkat depresi pasien
osteoarthritis lutut pada lansia
Tingkat depresi
Tidakada  Depres Deepresi Depresi Total
Derajat nyer depresi ringan sedang berat
F E“’o F Il’u F I.’z'u F nr’u N I11:
Tidekadamyern 0 0 T Wm0 o 0 0 0 1 100
Nyeriringan 2 182 6 544 3 273 0 111 11 100
Nyerisedang 0 0 5278 11 611 2 0 18 100
INyen berat 0 o 1 250 3 73,0 0 0 4 100
Total T 182 13 382 17 50 7 11 3 I

Tt statistic Spearman Rank
o 0,05 p=0,007

Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan
bahwa jika derajat nyeri pasien itu ringan
maka drajat depresi yang dialami ringan
yaitu sebanyak 6 responden atau 54,4%,
sedangkan jika nyeri yang dialami pasien
itu sedang maka tingkat depresi yang
dialami

sedang vyaitu sebanyak 11

responden atau 61,1 %.

Hasil Rank
diperoleh nilai p = 0,007 dengan tingkat

uji  statistik  Spearman
kemaknaan o 0,05, yang berarti nilai p
value < o. Dengan demikan dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak yang
berarti “ ada hubungan derajat nyeri

dengan tingkat depresi pasien
osteoartrithis lutut pada lansia di wilayah
kerja Puskesmas Kwanyar, Kabupaten

Bangkalan.

PEMBAHASAN

Identifikasi Derajat Nyeri Pada Pasien
Osteoartrithis Lutul Pada Lansia

Menurut survei yang dilakukan di
Desa Karang Anyar, Wilayah Kerja

Puskesmas Kwanyar, Kecamatan
Kwanyar, Kabupaten Bangkalan, sebagian
besar pasien mengalami nyeri sedang pada
34 pasien.

Bahrudin

Penelitian (2017).

Berdasarkan hasil yang diperoleh, nyeri

merupakan pengalaman sensorik
multidimensi.  Fenomena ini  dapat
bervariasi dalam intensitas  (ringan,



sedang, kuat), kualitas (kusam, berapi-api,
tajam). Nyeri merupakan sensasi, tetapi
memiliki  komponen  kognitif ~ dan
emosional yang menggambarkan dirinya
sebagai penderitaan.

Penelitian lain juga diidentifikasi
oleh Devita Intania Putri Gunadi (2022)
Penelitiannya menemukan korelasi yang
signifikan antara tingkat aktivitas fisik dan
tingkat nyeri di RSUD UNS

Hal ini dibuktikan dengan survei
yang dilakukan terhadap sekelompok
lansia di desa Karang Anyar wilayah kerja
Puskesmas Kwanyar Kec. Kwanyar Kab.
Bangkalan menemukan bahwa nyeri yang
dialami oleh lansia memiliki derajat nyeri
yang bervariasi, mulai dari nyeri ringan,
gangguan sedang, gangguan aktivitas,
hingga skala persepsi yang sangat

mengganggu dan tidak dapat ditoleransi.

Identifikasi Tingkat Depresi Pada
Pasien Osteoartrithis Lutul Pada Lansia
Berdasarkan hasil dilakukan di desa
Karang Anyar, wilayah kerja Puskesmas
Kwanyar Kec. Kwanyar Kab Bangkalan
dapat diidentifikasi dari 34 pasien yang
menunjukkan beberapa derajat depresi.
Penelitian ini didukung oleh Olfa
Palencia (2021) dari Global Burden of
Disease  Study, gangguan kejiwaan,
khususnya depresi, adalah kosntributor
utama beban penyakit. penelitian ini

tentang hubungan tingkat depresi dengan

tingkat nyeri pada pasien osteoarthritis
diRS H. Abdul Manap Jambi yang
dilakukan oleh

Hal ini dibuktikan dengan survei
yang dilakukan terhadap sekelompok
lansia di desa Karang Anyar wilayah kerja
Puskesmas Kwanyar Kec. Kwanyar Kab.
Bangkalan menyatakan bahwa derajat
depresi pada lansia ditentukan oleh
keterbatasan aktivitas, keterbatasan dalam
melakukan interaksi sosial, keterbatasan
dalam memenuhi kebutuhan spiritual,
mood yang menetap, berkurangnya
kesenangan, dan usia. depresi karena
peningkatan Karena pada usia ini banyak
terjadi perubahan pada diri seseorang, baik

fisik maupun psikis.

Hubungan Tingkat Nyeri Dengan
Tingkat Depresi Pada Pasien
Osteoartritis Lutut Pada Lansia

Hasil penelitian didapatkan bahwa

jika derajat nyeri pasien itu ringan maka
derajat depresi yang dialami ringan yaitu
sebanyak 6 responden atau 54,4%,
sedangkan jika nyeri yang dialami pasien
itu sedang maka tingkat depresi yang
dialami sedang vyaitu sebanyak 11
responden atau 61,1 %. Hasil uji statistic
disimpulkan bahwa ada hubungan tingkat
nyeri dengan tingkat depresi pasien
osteoartrithis lutut pada lansia di wilayah
kerja Puskesmas Kwanyar.

Penelitian lain oleh Firhod (2019)
Berdasarkan hasil menyatakan stres dan



nyeri saling berhubungan yakni stres dapat
disebabkan oleh keadaan fisik maupun
psikososial sedangkan stres kronik dapat
menyebabkan  nyeri,  nyeri  dapat
menginduksi terjadinya depresi. Penelitian
ini diperkuat dengan penelitian Palencia
Olfa (2021) Penelitiannya menemukan
korelasi antara depresi dengan nyeri pada
pasien osteoarthritis.

Hasil penelitian yang dilakukan
peneliti menunjukkan bahwa nyeri lutut
yang dialami oleh pasien osteoarthritis
berpengaruh terhadap tingkat depresi.
nyeri memiliki hubungan dengan depresi
pada individu yang menderita nyeri kronis.
Semakin kuat rasa sakit yang dialami,

semakin tinggi derajat depresi pada pasien.

KESIMPULAN

1. Derajat nyeri yang dirasakan pasien
osteoartrthis  lutut  di  Puskesmas
Kwanyar sebagian besar pasien dalam
katagori tingkat nyeri sedang.

2. Tingkat Depresi yang dialami pasien
osteoartrthis  lutut di  Puskesmas
Kwanyar sebagian besar pasien dalam
katagori tingkat depresi sedang.

3. Ada hubungan tingkat nyeri dengan
tingkat  depresi pada  pasien
osteoartrthis lutut pada lansia di
Puskesmas

Kwanyar  Kabupaten

Bangkalan

Saran
Disarankan  penelitian ini  dijadikan

referensi  untuk  dapat  mengetahui

“Hubungan Derajat Nyeri dengan Tingkat
Depresi Pada Pasien Osteoarthitis Lutut
Pada Lansia” di Desa Karang Anyar di
Wilayah Kerja Puskesmas Kwanyar
Bangkalan. Sehingga juga dapat di
kembangkan pada orang lansia yang

menderita Osteoarthitis lutut.
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